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• Mantan Wakil Menteri Keuangan (Wamenkeu) Thomas Djiwandono
resmi dilantik oleh Mahkamah Agung (MA) menjadi Deputi
Gubernur Bank Indonesia (BI) Periode 2026-2031 di Jakarta, Senin
(9/2/2026). Acara pengambilan sumpah Thomas Djiwandono
dipimpin oleh Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Sunarto.
(Antaranews)

• Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto
menyatakan pemerintah mengalokasikan anggaran senilai Rp
12,83 triliun untuk paket stimulus ekonomi kuartal I-2026 meliputi
diskon tiket transportasi, potongan tarif jalan tol, serta bantuan
sosial (bansos), tidak termasuk diskon tarif listrik. Dari total
anggaran, sebesar Rp 200 miliar dialokasikan untuk diskon
transportasi, sedangkan untuk bansos mencapai sekitar Rp 12
triliun. Namun Airlangga tidak menjelaskan detail soal kapan
penerapan diskon tersebut. Yang pasti, paket stimulus tersebut
akan diberikan selama periode libur Ramadhan dan Hari Raya Idul
Fitri 2026. (Tempo)

• Menkeu Purbaya Yudhi Sadewa mengungkapkan pemerintah
tengah mempersiapkan peraturan presiden (perpres) terkait
penghapusan piutang dan denda iuran jaminan kesehatan bagi
peserta Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) dan Bukan Pekerja
(BP) kelas 3. Kebijakan tersebut bertujuan untuk menghapus
tunggakan iuran yang selama ini menjadi beban peserta.
Pemerintah selama ini telah menopang pembiayaan JKN melalui
pembayaran iuran peserta Penerima Bantuan Iuran Jaminan
Kesehatan (PBI JK) yang dibayarkan melalui Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kementerian Kesehatan.
(Antaranews)

• BBTN - PT Bank Tabungan Negara Tbk memastikan akan kembali
membagikan dividen tunai kepada pemegang saham pada tahun
ini. perseroan berencana menetapkan rasio pembayaran dividen
(dividend payout ratio) berada di kisaran 25% - 30% dari total laba
bersih. Namun, rencana tersebut belum final. Pasalnya, keputusan
tersebut masih dibahas bersama pemegang saham, PT Danantara
Asset Management dengan tetap menjaga Return On Equity
(ROE) di level 12-14%. (Ipotnews)

• BREN - PT Barito Renewables Energy Tbk berencana melakukan
buyback saham dengan kesiapan dana maksimum Rp2 triliun, yang
bersumber dari kas internal perseroan. Buyback saham akan
berlangsung selama 4 Februari - 3 Mei 2026. Pelaksanaan buyback
sebagai upaya menjaga kinerja dan stabilitas pasar modal di
tengah kondisi pasar yang berfluktuasi signifikan. (Ipotnews)

• HEAL - PT Medikaloka Hermina Tbk berencana melaksanakan
buyback saham dengan nilai maksimal Rp200 miliar hingga 125
juta saham dengan harga pelaksanaan maksimum Rp1.800 per
saham. Periode buyback akan berlangsung selama 30 Januari - 30
April 2026. Langkah buyback bertujuan untuk menjaga stabilitas
harga saham di tengah kondisi pasar modal yang bergejolak.
(Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 50,135.87  0.04% 4.31%

Nasdaq 23,238.67  0.90% -0.01%

S&P 6,964.82     0.47% 1.74%

Nikkei 56,363.94  3.89% 11.97%

Hang Seng 27,027.16  1.76% 5.45%

Basic Industry 2,203.31 4.41% 7.05%

Consumer Cyclical 1,084.85 2.06% -11.54%

Energy 3,864.52 2.92% -13.22%

Finance 1,459.87 -0.19% -5.82%

Healthcare 1,962.41 -0.23% -4.93%

Industrial 1,822.27 0.19% -15.44%

Infrastructure 2,182.45 1.23% -18.29%

Consumer Non Cyclical 798.94 1.53% -0.11%

Property & Real Estate 1,073.47 0.58% -8.48%

Technology 8,594.96 0.81% -9.80%

Transportation & Logistic 2,002.68 0.40% 1.86%

IHSG 8,031.87         1.22% -7.11%

LQ45 820.94 0.66% -3.03%

JII 545.88 2.62% -5.64%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 09 Februari 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) naik 1,22% ke level 8.031,87 

pada penutupan perdagangan Senin (9/2). Di sisi lain, Indeks LQ45 

tercatat naik 0.66% ke level 820.94. Sedangkan, JII naik 2.62% ke level 

545.88. Total transaksi mencapai Rp17,87 triliun dengan frekuensi 2,27 

juta kali transaksi, dan volume perdagangan sebanyak 40,69 miliar 

lembar.

9 dari 11 sektor saham menguat pada Senin (9/2). Sektor barang baku 

memimpin dengan kenaikan hingga 4,41%, diikuti sektor energi dan 

sektor barang konsumen non-primer yang masing-masing naik 2,92% 

dan 2,06%. Sementara dua sektor saham terkoreksi, yakni sektor 

kesehatan dan sektor keuangan yang masing-masing turun 0,23% dan 

0,19%.

Bursa kawasan Asia kompak menghijau pada Senin (9/2). Indeks Nikkei 

naik 3,89% ke 56.363,94. Indeks Hang Seng naik 1,76% ke 27.027,16.

Wall Street menguat pada Senin (9/2) dipicu berlanjutnya lonjakan 

saham sektor teknologi. Indeks Dow Jones berakhir datar dengan 

pergerakan naik 0.04% menjadi 50.135,87. Indeks S&P 500 meningkat 

0,47% menjadi 6.964,82. Indeks Nasdaq menguat 0,9% menjadi 

23.238,67.

Data penutupan perdagangan 09 Februari 2026
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Thursday, February 19 2026 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 4.75% -

ID Loan Growth YoY - 9.69% -

Friday, February 20 2026 Actual Previous Forecast

ID Current Account - $4.0B -

Monday, February 23 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 9.60% -

Economic Data Price 2026F

IHSG 8,032 8,330

USD to IDR 16,805 16,600

Dollar Index 96.8 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.47 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.45 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,100.00         0.44% 2.55%

Gold 5,057.80         1.88% 17.10%

Coal 115.75              0.13% 7.67%

Nickel 17,156.26      1.51% 3.69%

Dollar Index & USD to IDR
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